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HUBUNGAN ANTARA STRATEGI COPING DENGAN ORIENTASI MASA
DEPAN MENGHADAPI PENSIUN

ABSTRAK

Pensiun adalah masa purna dari tugas baik yang bekerja di swasta maupun pegawai
negeri. Pada kenyataannya tidak semua orang siap menghadapi masa pensiun.
Ketidaksiapan ini timbul karena adanya kekhawatiran salah satunya yaitu tidak dapat
memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu akibat pensiun dan sebelum seseorang
menghadapi masa pensiun tidak ada perencanaan atau gambaran kedepannya setelah
pensiun tiba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara strategi
coping dengan orientasi masa depan menghadapi pensiun. Subjek penelitian
menggunakan studi populasi yaitu seluruh PNS yang bekerja di pemerintahan
Kabupaten Kudus berusia 56-58 tahun dan berjumlah 80 subjek. Metode
pengumpulan data menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan alat ukur skala
yaitu skala strategi coping dan skala orientasi masa depan. Teknik analisis data
menggunakan uji korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi coping memiliki korelasi dengan orientasi masa depan sebesar 0,807 dengan
tingkat signifikansi 0,000, artinya ada hubungan positif yang sangat signifikan antara
strategi coping dengan orientasi masa depan menghadapi pensiun. Tingkat strategi
coping tergolong tinggi dan tingkat orientasi masa depan tergolong tinggi.
Sumbangan efektif strategi coping terhadap orientasi masa depan sebesar 65,1% dan
masih terdapat 34,9% dipengaruhi faktor lain diantaranya usia, jenis kelamin, status
sosial ekonomi, dukungan sosial, dan interaksi sosial.

Kata kunci : strategi coping, orientasi masa depan, PNS
ABSTRACT

Retirement is a period of full-time employment both in private and civil servants. the
fact is it does not apply to everyone. This unpreparedness arises because of worries
that can not fullfill certain needs due to retirement and before a person is retired there
iIs no future planning after the retirement time. This study aims to find out the
relationship between coping strategies with future orientation to face retirement. The
subjects of the study use population study, all civil servants who worked in the
government of Kudus District aged 56-58 years and totalling 80 subject. Data
collection method uses quantitative research method with measuring instrument used
in the study are coping strategi scale and future oreintation scale. Data analysis
technique using product moment correlation test. The results showed that coping
strategy has a correlation with future orientation of 0,807 the level significance 0,000,
means that there is a very significant positive relationship between coping strategy
with future orientation to face retirement. The level of coping strategy is high and the



future orientation level is high. The effective contribution of coping strategy to future
orientation is 65.1% and there are 34.9% influenced by other factors among age,
gender, socioeconomic status, social support, and social interaction.

Keywords: coping strategy, future orientation, civil servant

1. PENDAHULUAN

Bekerja adalah kegiatan yang dilakukan individu demi mengharapkan suatu
misi yang diinginkan, dengan bekerja individu akan mendapatkan dan merasakan
kepuasan tersendiri, karena bisa memperoleh uang dan fasilitas-fasilitas yang
diberikan dari hasil bekerjanya. Hal ini dikarenakan setiap pegawai pasti akan
mengalami pensiun, dimana seorang pegawai akan beranggapan bahwa masa
pensiun sebagai kenyataan yang tidak menyenangkan, sehingga ketika menjelang
masa pensiun tiba sebagian individu mengalami kekhawatiran karena tidak tahu
kehidupan macam apa kelak yang akan dihadapinya (Suseno, 2012). Fasilitas
yang diberikan setelah pensiun tiba dalam bentuk materi seperti gaji pokok yang
berkurang 25%, selain itu tunjangan fungsional dan kesejahteraan personal akan
hilang setelah pensiun. Hal ini akan membuat banyak orang menghadapi masa
pensiun dengan perasaan negatif atau membuat cemas. Bahkan mereka yang
belum siap mentalnya akan mengalami tekanan psikologis yang berat, sebab
kejadian tersebut dianggap sebagai kerugian, keaiban, degradasi sosial, sebagai
hal yang memalukan dan sebagainya. Perubahan-perubahan yang terjadi pada
masa pensiun akan menimbulkan gangguan psikologis yang tidak dapat
dihindarkan (Kartono, 2000).

Menurut data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2015
tercatat jJumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang berusia 51 sampai dengan 55
tahun sebanyak 4.357 orang atau 27% dan yang berusia 55 tahun lebih sebanyak
1.933 orang atau 12% (BPS, 2016). Menurut Alm dan Laftman (2016) orientasi

masa depan adalah sebagai pikiran individu untuk menetapkan rencana, motivasi,



harapan dan perasaan tentang masa depannya. Oleh karena itu, orientasi masa
depan termasuk kognitif, komponen afektif serta motivasi. Hal ini juga dialami
oleh individu dalam menghadapi masa pensiun, alasan dari orang takut atau
menderita gangguan psikologis di masa pensiun karena tidak adanya perencanaan
di masa muda. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tangkeallo dkk (2014)
menunjukkan bahwa individu kurang memiliki keyakinan kemampuan yang
dimiliki, sehingga kurang mampu membuat perencanaan dari minat dan tujuan
masa depan yang jelas dan rinci.Model penilaian kognitif (cognitive appraisal
model), bahwa orang secara sadar memilih cara untuk mengantisipasi ketegangan
dengan strategi coping atas dasar bagaimana individu mempersepsikan dan
menganalisis situasi (Lazarus dan Folkman, dalam Papalia dkk, 2013).

Menurut Folkman dan Lazarus (1980) strategi coping diartikan sebagai proses
yang disertai dengan suatu usaha yang dilakukan dalam rangka mengubah
domain kognitif atau perilaku secara tetap untuk mengendalikan dan mengatasi
tekanan dalam hidup. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustianto (2011)
terhadap 84 subjek menunjukkan bahwa munculnya tingkat stress mempengaruhi
strategi koping lansia dalam menghadapi pensiunnya. Jika lansia menerima akhir
masa bekerjanya atau pensiunnya dan mempersiapkan pensiunnya, maka lansia
akan menjalani masa pensiun dengan tenang dan tidak mengalami stress pada
masa pasca pensiun. Sebagian besar lansia menggunakan koping problem
focused coping (48,8%) di bandingkan emotional focused coping (51,2%).
Coping yang berhasil adalah yang melibatkan pengendalian kontrol (regulatory
control) proses-proses yang memungkinkan individu untuk mengarahkan
aktivitasnya di berbagai waktu situasi (Baron dan Byrne, 2005). Konsep coping
berdasarkan tiga komponen teoritis yaitu fisiologis, kognitif dan belajar (Kumar
dan Bhukar, 2013)

Individu yang bekerja sebagai PNS dan akan menghadapi pensiun seharusnya
memikirkan apa yang akan dilakukannya setelah pensiun tiba seperti berkumpul

dengan keluarga, membangun usaha, menyibukkan dengan hobinya dan lain



sebagainya, namun pada kenyataannya setelah mendekati masa pensiun
kecemasannya tinggi bahkan mengalami gangguan psikologis. Hal ini di
sebabkan ketidaksiapan individu dalam menghadapi masa pensiun, ketidaksiapan
ini timbul karena adanya kekhawatiran salah satunya yaitu tidak dapat memenubhi
kebutuhan-kebutuhan tertentu akibat pensiun dan jauh sebelum individu
menghadapi masa pensiun tidak ada perencanaan atau gambaran ke depannya
seperti kehidupan apa kelak yang akan dihadapi.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraiakan diatas dapat ditarik
rumusan masalah yaitu : “apakah ada hubungan antara strategi coping dengan
orientasi masa depan menghadapi pensiun?. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui : 1) hubungan antara strategi coping dengan orientasi masa depan
menghadapi pensiun, 2) tingkat strategi coping dan tingkat orientasi masa depan
menghadapi pensiun, 3) sumbangan efektif strategi coping dengan orientasi masa
depan menghadapi pensiun.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif. Variabel
bebas dalam penelitian adalah strategi coping dan variabel tergantung adalah
orientasi masa depan. Subjek dalam penelitian menggunakan studi populasi yaitu
semua anggota populasi digunakan sebagai subjek penelitian. Hal ini dilakukan
karena jumlah populasi subjek penelitian yang relatif kecil. Berjumlah 80 orang
Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di Pemerintahan kabupaten kudus berusia 56-
58 tahun, hal ini dikarenakan usia minimal atau diatas usia tersebut sudah
mendekati usia pensiun (masa pensiun Pegawai Negeri Sipil di Indonesia sesuai
PP pasal 90 No. 5 tahun 2014 adalah 58 tahun). Metode pengambilan data
menggunakan skala strategi coping dan skala orientasi masa depan menghadapi
pensiun. Uji validitas didasarkan pada hasil penilaian panel ahli (expert
judgement) menggunakan rumus formula Aiken’s V dengan koefisien validitas
>0,75. Uji reliabilitas menggunakan teknik koefisien Alpha Cronbach’s dengan
koefisien reliabilitas >0,60. Nilai reliabilitas untuk skala strategi coping sebesar



0,804 dan skala orientasi masa depan sebesar 0,890. Teknik analisis data dalam
penelitian menggunakan teknik korelasi product moment.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan di peroleh nilai koefisien korelasi r(xy) sebesar
0,807dengan signifikansi (p) = 0,000 (p<0,01) yang menunjukkan bahwa ada
hubungan positif yang sangat signifikan antara strategi coping dengan orientasi
masa depan. Artinya semakin tinggi strategi coping yang dimiliki pada PNS maka
semakin tinggi pula orientasi masa depan menghadapi pensiun, sebaliknya
semakin rendah strategi coping yang dimiliki PNS maka semakin rendah pula
orientasi masa depan menghadapi pensiun. Hal tersebut sesuai dengan gagasan
Santrock (2012) bagi sebagian besar individu, usia setengah baya adalah masa
bagi seseorang untuk melakukan refleksi, evaluasi terhadap pekerjaannya,
merencanakan pensiun serta yang ingin dilakukan di masa depan setelah pensiun
nantinya. Pekerjaan atau perubahan karier yang terjadi pada usia paruh baya dapat
menjadi tekanan bagi individu. Sehingga individu dapat mengatasi tekanan
mengenai perubahan karir bahkan rencana yang akan dilakukan di masa depan
setelah pensiun dengan menggunakan strategi coping. Semakin individu mampu
melakukan coping, maka orientasi masa depan individu dalam menghadapi
pensiun tinggi.

Hermaningtyas, Mardijana, dan Dewi (2015) menyatakan bahwa kemampuan
pegawai dalam memecahkan masalah atau tekanan dalam hidup ditentukan oleh
locus of control (pengendalian diri) yang merupakan salah satu faktor dari
strategi coping dan dapat dimiliki oleh setiap individu. Pegawai yang memiliki
pengendalian diri, akan cenderung lebih efektif dalam memecahkan masalah
karena pegawai tersebut dapat mengintrospeksi kesalahan-kesalahannya yang
dapat menimbulkan permasalahan sehingga mempermudah memahami
permasalahan yang muncul pada diri mereka dan dapat menggambarkan tentang

dirinya dimasa depan setelah pensiun dengan lebih jelas.



Hasil analisis variabel strategi coping diketahui bahwa tingkat strategi coping
subjek tergolong tinggi yang dapat dilihat dari rerata empirik (RE) sebesar 87,98
dan rerata hipotetik (RH) sebesar 70 (RE>RH). Hasil perhitungan frekuensi dan
prosentase diketahui dari 80 subjek, terdapat 0% (0 orang) yang memiliki strategi
coping sangat rendah, 0% (0 orang) yang memiliki strategi coping rendah, 2,5 %
(2 pegawai) yang memiliki strategi coping sedang, 86,25% (69 pegawai) yang
memiliki strategi coping tinggi, dan 11,25% (9 pegawai) yang memiliki strategi
coping sangat tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa subjek memiliki strategi coping yang baik yang
dilihat dari problem focused coping bahwa subjek mampu dalam menghadapi
dan menyelesaikan masalah yang dapat membuat subjek merasa tertekan karena
ada rasa kekhawatiran dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan emotional
focused coping yaitu subjek dapat mengatur emosi agar bisa menyesuaikan diri
dengan permasalahan yang dapat membuatnya tertekan. Subjek dapat
memandang situasi dengan lebih positif terhadap masa pensiun maka dapat
dikatakan bahwa subjek tersebut telah memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang baik mengenai masa pensiun sehingga dengan pengetahuannya tersebut
subjek akan memiliki kemampuan untuk mempersepsi kehadiran masa
pensiunnya secara positif, dengan begitu subjek akan memiliki pandangan,
keyakinan serta pendapat yang positif terhadap masa pensiun, hal ini membuat
subjek memandang masa pensiun bukan sebagai masa yang menakutkan atau
memprihatinkan. Subjek tidak akan mempersepsi, memandang dan berkeyakinan
bahwa dengan kehadiran masa pensiun maka, akan kehilangan tugas-tugas
pekerjaan yang berarti yang selama ini menjadi aktivitas utama dalam
kehidupannya, kehilangan kelompok referensi yang berupa rekan kerja atau
bawahan yang selama ini memberikan perasaan kebanggan tersendiri, kehilangan
kontak sosial, seperti memiliki jabatan yang powerfull, merasa terisolasi, dan

merasa bahwa lingkungan pergaulannya menjadi semakin sempit dan terbatas,



serta kehilangan penghargaan yang diterima dari lingkungannya, seperti tidak
lagi dihormati atau kehilangan wibawa.

Hasil analisis variabel orientasi masa depan diketahui bahwa tingkat orientasi
masa depan subjek tergolong tinggi yang dapat dilihat dari rerata empirik (RE)
sebesar 99,93 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 80 (RE>RH). Hasil perhitungan
frekuensi dan prosentase diketahui dari 80 subjek, terdapat 0% (O orang) yang
memiliki orientasi masa depan sangat rendah, 0% (0 orang) yang memiliki
orientasi masa depan rendah, 8,75 % (7 pegawai) yang memiliki orientasi masa
depan sedang, 77,5% (62 pegawai) yang memiliki orientasi masa depan tinggi,
dan 13,75% (11 pegawai) yang memiliki orientasi masa depan sangat tinggi.

. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa subjek penelitian ini yaitu Pegawai
Negeri Sipil memiliki gambaran yang lebih jelas dalam menghadapi pensiun,
dikarenakan PNS yang memasuki usia pensiun telah mencakup unsur aspek yang
telah dikemukakan olen Nurmi (1991). Kondisi ini diartikan pada dasarnya
subjek dalam penelitian ini memiliki karakteristik yang terdapat dalam aspek-
aspek pada orientasi masa depan yaitu : (1) motivasi, dorongan yang terdapat
dalam diri individu untuk mencapai tujuannya, selain itu motivasi mencakup
motif dan minat yang berkaitan dengan orientasi masa depan (2) perencanaan,
strategi yang disusun untuk merealisasikan tujuan (3) evaluasi, penilaian tentang
sejaun mana, kemampuan individu untuk mewujudkan tujuan yang telah
ditetapkan.

Selain itu juga, Nurmi (1991) menjelaskan bahwa dengan menyusun rencana-
rencana yang matang dan dikemas dalam peta hidup dapat mewujudkan
gambaran orientasi masa depan yang lebih jelas, sehingga subjek penelitian ini
memiliki gambaran orientasi ke depan yang lebih jelas. Menurut Jaudat (2002)
mengungkapkan bahwa untuk mewujudkan orientasi masa depan yang lebih jelas
seseorang perlu memiliki faktor plus. Faktor ini ada dalam diri tiap individu dan
dimunculkan melalui keinginan yang kuat (visi ataupun misi yang jelas). Faktor

plus tersebut yaitu mampu melakukan coping untuk mengatasi masalah dan



menghadapi tantangan kehidupan. Selain itu, berdasarkan data yang peneliti
peroleh bahwa subjek berusia 56-58 tahun yang masih memiliki tanggungan
anak sekolah (SD-SMA) sebanyak 21%, yang masih kuliah 30,9%, dan yang
sudah bekerja sebanyak 48,1%, hal ini dapat dikatakan bahwa subjek mempunyai
anak yang sudah bekerja lebih banyak presentasenya dari pada yang masih
bersekolah dan kuliah. Sehingga subjek lebih siap dalam menghadapi pensiun,
karena tanggungan biaya sudah berkurang dan sudah tidak ada rasa kekhawatiran
dalam memenuhi kebutuhan dalam hidup, untuk itu subjek dapat memiliki
gambaran masa depan yang lebih jelas.

Sumbangan efektif strategi coping dengan orientasi masa depan sebesar
65,1%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain sebesar 34,9%
yang mempengaruhi orientasi masa depan menghadapi pensiun diluar strategi
coping diantaranya usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dukungan sosial,
dan interaksi sosial (Nurmi, 1991).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
menunjukkan hubungan positif yang sangat signifikan antara strategi coping
dengan orientasi masa depan, sehingga strategi coping memiliki pengaruh
terhadap orientasi masa depan menghadapi pensiun. Hal ini diketahui dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa hasil hipotesis yang diajukan dalam
penelitian diterima.

4. PENUTUP

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) Ada hubungan positif yang sangat
signifikan antara strategi coping dengan orientasi masa depan menghadapi
pensiun, 2) Hasil penelitian diketahui bahwa strategi coping pegawai PNS yang
telah memasuki usia pensiun tergolong tinggi, 3) Hasil penelitian diketahui
bahwa orientasi masa depan pegawai PNS yang telah memasuki usia pensiun
tergolong tinggi, 4) Besar sumbangan efektif strategi coping terhadap orientasi

masa depan sebesar 65,1%.



Saran yang diberikan peneliti bagi subjek penelitian yaitu strategi coping dan
orientasi masa depan pada subjek penelitian tergolong tinggi, atas dasar tersebut
maka subjek penelitian diharapkan dapat mempertahankan dengan cara
mengurangi budget kebutuhan sehari-hari yang berlebih, tetap konsisten dalam
menabung untuk keperluan di masa depan, dan mengikuti pelatihan pra pensiun
yang diadakan instansi untuk memperoleh informasi yang tepat mengenai
pensiun.

Saran bagi pihak instansi untuk mengadakan program bimbingan dan
persiapan pra pensiun bagi pegawai negeri yang hendak memasuki masa pensiun.
Saran bagi peneliti selanjutnya jika tertarik untuk melakukan penelitian ini
diharapkan dapat memperluas subjek penelitian, mempertimbnagkan variabel-
variabel lain yang mempengaruhi orientasi masa depan menghadapi pensiun,
menggunakan teknik pengambilan sampel lain dan lebih memperhatikan

instrumen yang digunakan dalam penelitian .
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